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Digital Transformation transformation increased management efficiency by 30-40%. However, challenges

such as limited digital literacy among teachers, uneven infrastructure, and resistance
to organizational cultural change were identified. Successful adoption strategies
include the development of a digitalization roadmap, continuous training, provision of
supporting facilities, parental involvement, and the formation of internal innovation
teams. The study contributes theoretically to the development of technology-based
education management discourse and provides practical recommendations to
accelerate the sustainable digitalization of elementary schools in Indonesia.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Google for Education sebagai
katalis transformasi manajemen sekolah dasar di Indonesia. Dengan menggunakan metode
studi kepustakaan dan analisis isi, penelitian ini mengkaji literatur tentang digitalisasi
manajemen pendidikan dasar, adopsi teknologi di sekolah, dan penerapan Google for
Education. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan platform Google tidak hanya
meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga mempercepat administrasi, meningkatkan
transparansi data, dan memperkuat kolaborasi stakeholder sekolah. Transformasi digital ini
meningkatkan efisiensi manajemen hingga 30-40%. Namun, penelitian juga menemukan
berbagai tantangan, seperti keterbatasan literasi digital guru, infrastruktur yang tidak
merata, dan resistensi terhadap perubahan budaya organisasi. Strategi sukses dalam adopsi
teknologi meliputi penyusunan roadmap digitalisasi, pelatihan berkelanjutan, penyediaan
fasilitas, keterlibatan orang tua, dan pembentukan tim inovasi internal. Penelitian ini
diharapkan menjadi kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian manajemen pendidikan
berbasis teknologi, sekaliqus menawarkan rekomendasi praktis untuk mempercepat
digitalisasi sekolah dasar di Indonesia.

Kata Kunci: Google for Education, Transformasi Digital, Manajemen Sekolah Dasar
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Transformasi Manajemen Sekolah Dasar Di Indonesia Melalui Implementasi Google For Education

PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, dunia pendidikan global mengalami perubahan
mendasar yang dipicu oleh perkembangan teknologi digital. Organisasi Pendidikan,
Keilmuan, dan Kebudayaan Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNESCO) mencatat bahwa
transformasi digital menjadi kunci untuk memastikan akses pendidikan yang inklusif dan
berkualitas di era abad ke-21 (UNESCO, 2021).

Khususnya pasca pandemi COVID-19, penerapan teknologi dalam pembelajaran
menjadi bukan lagi pilihan, melainkan keharusan. Data dari UNICEF (2022) menunjukkan
bahwa lebih dari 1,6 miliar pelajar di seluruh dunia terdampak penutupan sekolah,
mendorong adopsi platform pembelajaran daring secara masif.

Di Indonesia, transformasi digital dalam dunia pendidikan juga menjadi fokus utama
pemerintah. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia
(Kemendikbudristek) meluncurkan berbagai program seperti "Merdeka Belajar" dan
mendorong integrasi teknologi dalam proses pembelajaran di semua jenjang pendidikan
(Kemendikbudristek, 2022). Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa penerapan
teknologi di sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan
infrastruktur, kurangnya kompetensi guru, dan resistensi terhadap perubahan (Bastiaens et
al., 2022).

Salah satu inovasi teknologi yang banyak diadopsi untuk mendukung pembelajaran
digital adalah Google for Education. Platform ini menawarkan berbagai aplikasi seperti
Google Classroom, Google Meet, dan Google Drive yang dirancang khusus untuk
menunjang aktivitas belajar-mengajar secara kolaboratif dan efektif. Menurut laporan Google
for Education (2023), lebih dari 170 juta siswa dan pendidik di seluruh dunia telah
menggunakan platform ini. Di Indonesia sendiri, penggunaan Google for Education mulai
diperkenalkan secara masif melalui program Google Certified Educator dan kerja sama
dengan berbagai pemerintah daerah.

Meski adopsi Google for Education menunjukkan tren positif, riset di tingkat
pendidikan dasar di Indonesia masih relatif terbatas. Studi seperti yang dilakukan oleh
Saputra dan Arifin (2022) menemukan bahwa penggunaan platform ini meningkatkan
keterlibatan siswa, namun belum sepenuhnya diintegrasikan dalam manajemen sekolah
secara strategis. Penelitian lain oleh Putri et al. (2021) juga mengungkapkan bahwa meskipun
guru mengapresiasi kemudahan penggunaan Google Classroom, masih ada kendala dalam
pengelolaan kelas dan asesmen berbasis digital.

Masalah utama yang dihadapi dalam penerapan Google for Education di sekolah
dasar adalah ketidaksiapan manajerial dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam sistem
administrasi dan pembelajaran. Banyak sekolah yang menganggap teknologi sebatas alat
bantu mengajar, bukan sebagai instrumen strategis untuk transformasi manajemen sekolah
secara menyeluruh (Hapsari, 2023). Tantangan ini diperparah dengan minimnya pelatihan
berkelanjutan untuk kepala sekolah dan tenaga pendidik dalam mengelola perubahan
berbasis teknologi.

Berdasarkan studi pustaka yang ada, terdapat kesenjangan penelitian terkait
bagaimana implementasi Google for Education tidak hanya mendukung proses belajar-
mengajar, tetapi juga mentransformasikan manajemen sekolah dasar. Sebagian besar
penelitian berfokus pada aspek pedagogis (Bagus & Nur, 2022), sementara aspek manajerial,
seperti perencanaan strategis, pengelolaan sumber daya manusia, dan evaluasi berbasis data
digital, masih jarang dikaji secara mendalam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis
bagaimana implementasi Google for Education dapat menjadi katalis transformasi
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manajemen sekolah dasar di Indonesia. Dengan pendekatan studi kepustakaan, penelitian ini
mengkaji berbagai literatur relevan dan merumuskan model integrasi Google for Education
dalam aspek manajerial sekolah. Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi faktor-
faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan implementasi tersebut.

Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi dalam memperluas wacana tentang
transformasi manajemen pendidikan berbasis teknologi digital di level pendidikan dasar.
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi panduan bagi kepala sekolah, guru,
dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi adopsi teknologi yang efektif dan
berkelanjutan di sekolah dasar, khususnya dalam konteks lokal Indonesia yang beragam.
Dengan demikian, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami dan
mendeskripsikan bagaimana transformasi manajemen sekolah dasar di Indonesia dapat
diwujudkan melalui implementasi Google for Education, serta menawarkan rekomendasi
strategis berbasis temuan studi kepustakaan yang komprehensif dan berbasis bukti.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan
(library research). Studi kepustakaan bertujuan untuk mengkaji teori, konsep, serta hasil
penelitian terdahulu yang relevan dengan implementasi Google for Education dalam
transformasi manajemen sekolah dasar di Indonesia. Menurut Zed (2004), studi pustaka
merupakan metode yang memanfaatkan sumber-sumber pustaka sebagai landasan utama
dalam memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari berbagai literatur, seperti buku
referensi, artikel ilmiah, laporan penelitian, jurnal nasional, serta sumber-sumber daring
yang kredibel. Fokus pencarian data diarahkan pada tema-tema terkait manajemen sekolah
dasar, sistem informasi manajemen pendidikan, transformasi digital pendidikan, serta
implementasi Google for Education di institusi pendidikan dasar. Peneliti juga mengkaji
hasil penelitian sebelumnya yang mengulas penerapan teknologi digital dalam manajemen
pendidikan di Indonesia, seperti penelitian oleh Dewantara (2020) yang membahas
digitalisasi manajemen pendidikan dasar di masa pandemi COVID-19(Dewantara, 2020).

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (content
analysis), yaitu proses menganalisis dokumen atau teks untuk mengidentifikasi pola, tema,
atau makna penting yang berkaitan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2019). Analisis
dilakukan dengan tahap-tahap: (1) membaca dan memahami isi literatur secara menyeluruh,
(2) mengidentifikasi tema dan kategori utama, (3) mengelompokkan informasi sesuai
dimensi transformasi manajemen sekolah, dan (4) menarik kesimpulan berdasarkan pola-
pola yang ditemukan. Dengan menggunakan metode ini, diharapkan dapat diperoleh
pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana implementasi Google for Education
telah memengaruhi praktik manajemen di sekolah dasar Indonesia, serta faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat proses transformasi tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Profil Implementasi Google for Education di Sekolah Dasar

Transformasi manajemen sekolah dasar di Indonesia melalui implementasi Google for
Education menunjukkan pola adopsi bertahap yang umumnya diawali dari penggunaan
aplikasi pembelajaran seperti Google Classroom dan Google Drive, kemudian berkembang
ke aspek administrasi dan kolaborasi antar tenaga pendidik. Menurut Susanti dan Riyadi
(2021), sekolah dasar yang berhasil mengadopsi Google for Education memulai dengan
pelatihan guru secara intensif, diikuti dengan penyusunan kebijakan internal tentang
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penggunaan teknologi.

Penggunaan Google Classroom untuk mengelola kelas, Google Drive untuk
menyimpan arsip administrasi, serta Google Meet untuk pertemuan virtual, telah menjadi
standar baru di banyak sekolah dasar. Implementasi ini tidak hanya menggantikan metode
konvensional, tetapi juga mengubah budaya kerja di sekolah menjadi lebih kolaboratif dan
berbasis data digital (Rahmawati, 2021). Implementasi Google for Education di sekolah dasar
Indonesia berlangsung secara bertahap dan tidak seragam antar sekolah. Ada sekolah yang
mengintegrasikan seluruh fitur Google for Education secara menyeluruh sejak awal,
sementara sekolah lain memulai dari penggunaan terbatas, misalnya hanya untuk
pengumpulan tugas atau pertemuan daring (Susanti & Riyadi, 2021).

Secara umum, tahapan implementasi meliputi:

a. Inisiasi

Kepala sekolah mengenalkan program Google for Education dan membangun komitmen
guru melalui sosialisasi internal.

b. Pelatihan Awal

Guru dan tenaga kependidikan diberikan pelatihan teknis dasar tentang penggunaan
aplikasi Google (Classroom, Docs, Drive, Meet).

C. Uji Coba Penggunaan

Mulai digunakan dalam satuan kelas kecil sebagai pilot project.

d. Integrasi Luas

Seluruh kegiatan akademik dan administratif secara bertahap dipindahkan ke sistem digital
berbasis Google Workspace.

Studi Rahmawati (2021) juga menyoroti bahwa peran kepemimpinan kepala sekolah
sangat menentukan dalam mendorong adopsi Google for Education. Sekolah yang sukses
menunjukkan adanya pemimpin yang visioner, mampu menggerakkan perubahan budaya
organisasi menuju orientasi digital.

Penelitian oleh Susanti dan Riyadi (2021) menemukan bahwa keberhasilan adopsi
awal sangat bergantung pada persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan
manfaat yang dirasakan (perceived usefulness) oleh guru dan staf, sebagaimana dijelaskan
dalam Technology Acceptance Model (TAM). Sebaliknya, di sekolah yang gagal
mengimplementasikan Google for Education, faktor dominan adalah ketidaksiapan SDM
dan tidak adanya kebijakan internal yang mendukung.

2. Perubahan dalam Tata Kelola dan Administrasi Sekolah
Sebelum digitalisasi, manajemen administrasi sekolah dasar cenderung manual:
a. Data siswa dalam bentuk dokumen fisik
b. Absensi siswa dan guru dicatat dalam buku
c. Pelaporan program kegiatan membutuhkan waktu lama untuk kompilasi (Handayani &
Putri, 2021)
Setelah implementasi Google for Education:
a. Absensi dikelola melalui Google Forms dan Google Sheets, mempermudah rekapitulasi
data.
b. Dokumen administrasi (seperti laporan BOS, RKAS, evaluasi kinerja) disimpan dalam
Google Drive yang terstruktur.
c. Komunikasi internal antara kepala sekolah, guru, dan staf menggunakan Google Meet
dan Google Chat untuk mempercepat koordinasi (Rahmawati, 2021).
Salah satu perubahan paling signifikan yang terjadi adalah dalam sistem tata kelola
administrasi sekolah. Digitalisasi administrasi meliputi pengelolaan data siswa, absensi
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online, laporan akademik digital, dan perencanaan program berbasis dokumen cloud. Hal ini
mempercepat proses administrasi hingga 40% dibanding metode manual (Sari, 2022).

Menurut teori sistem informasi manajemen oleh Laudon dan Laudon (2018),
transformasi digital tidak hanya berdampak pada efisiensi operasional, tetapi juga
menciptakan sistem pengambilan keputusan yang lebih cepat dan berbasis data. Penerapan
Google Sheets, Google Calendar, dan Google Sites di sekolah dasar terbukti mempercepat
proses pembuatan laporan tahunan sekolah, mengoptimalkan penjadwalan kegiatan, dan
meningkatkan akuntabilitas program-program sekolah (Rahmawati, 2021). Kondisi ini juga
memperlihatkan pergeseran paradigma manajemen sekolah dari pola hirarkis konvensional
menuju model partisipatif berbasis kolaborasi digital.

Handayani dan Putri (2021) mencatat bahwa dengan adanya sistem digital,
keterlibatan stakeholders (guru, siswa, dan orang tua) meningkat karena transparansi data
dan aksesibilitas informasi yang lebih baik. Ini menguatkan teori partisipasi stakeholders
dalam manajemen pendidikan berbasis teknologi.

3. Efektivitas Digitalisasi dalam Manajemen Sekolah

Efektivitas digitalisasi dalam manajemen sekolah dasar di Indonesia tercermin dari
beberapa indikator utama:

a. Peningkatan efisiensi waktu kerja administratif
Administrasi yang sebelumnya membutuhkan waktu berminggu-minggu kini dapat
diselesaikan dalam hitungan hari.

b. Meningkatnya transparansi dan akurasi data
Data siswa, laporan keuangan, dan dokumen program disimpan dan diakses melalui
platform cloud yang meminimalkan risiko kehilangan data.

c. Penguatan monitoring dan evaluasi berbasis data real-time
Pimpinan sekolah dapat memantau perkembangan akademik siswa secara langsung melalui
dashboard digital (Sari, 2022).

Menurut Sari (2022), efektivitas manajemen meningkat hingga 30-40% di sekolah
dasar yang telah menerapkan Google for Education, dibandingkan dengan sekolah yang
masih menggunakan metode tradisional. Hasil ini mendukung teori Robbins dan Coulter
(2016) bahwa efektivitas organisasi bertambah seiring penggunaan teknologi informasi
dalam sistem manajemennya.

4. Tantangan dalam Implementasi (SDM, Infrastruktur, Kesiapan Siswa)

Meskipun banyak keuntungan yang diperoleh, implementasi Google for Education
juga menghadapi tantangan nyata, khususnya dalam aspek sumber daya manusia (SDM)
dan infrastruktur.

Beberapa tantangan utama meliputi:

a. Keterbatasan Literasi Digital Guru dan Siswa
Banyak guru senior merasa canggung dengan penggunaan teknologi. Banyak guru SD di
Indonesia, khususnya di daerah rural, belum memiliki keterampilan memadai untuk
mengoperasikan Google Workspace.

b. Overload Tugas
Guru merasa tugas bertambah karena harus belajar teknologi sambil tetap mengajar.

c. Kesenjangan Akses Infrastruktur
Internet yang tidak stabil dan minimnya perangkat komputer/tablet menjadi hambatan
serius.

d. Resistensi terhadap Perubahan Budaya Organisasi
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Sebagian tenaga pendidik merasa lebih nyaman dengan sistem manual dan menolak
digitalisasi.

e. Kesulitan adaptasi siswa usia dini
Siswa SD kelas 1-3 umumnya belum cukup mandiri menggunakan platform digital
(Rahmawati, 2021).

Berdasarkan teori adopsi inovasi oleh Rogers (2003), tingkat keberhasilan adopsi
teknologi dipengaruhi oleh faktor kompleksitas persepsi pengguna dan kompatibilitas
inovasi terhadap nilai yang telah dianut. Ini menjelaskan mengapa sekolah di wilayah urban
lebih cepat mengadopsi Google for Education dibandingkan dengan sekolah di daerah
pedesaan.

5. Strategi Sukses Sekolah dalam Adopsi Google for Education

Beberapa strategi kunci yang berhasil mendorong suksesnya adopsi Google for
Education di sekolah dasar antara lain:

a. Penyusunan Roadmap Digitalisasi Sekolah. Menyusun rencana bertahap

implementasi teknologi berbasis target tahunan.

b. Membangun Komitmen Bersama. Kepala sekolah dan guru menyusun visi
digitalisasi secara kolektif.

c. Pelatihan Literasi Digital Berkelanjutan. Menyediakan program pelatihan berkala
untuk guru dan siswa agar kompetensi digital terus meningkat.

d. Penyediaan Fasilitas Pendukung. Penyediaan Chromebook, tablet, atau lab
komputer berbasis cloud untuk mendukung akses siswa. Memberikan fasilitas
laptop pinjaman bagi siswa kurang mampu.

e. Keterlibatan Stakeholders. Meningkatkan partisipasi orang tua dan masyarakat
melalui sosialisasi manfaat digitalisasi. Orang tua dilibatkan dalam program literasi
digital rumah tangga.

f. Menciptakan Agen Perubahan. Membentuk "tim inovasi digital" yang terdiri dari
guru-guru muda bersemangat untuk mendukung guru lain (Rahmawati, 2021).

Studi Rahmawati (2021) menekankan pentingnya strategi manajemen perubahan
berbasis komunikasi yang efektif dan penghargaan terhadap adaptasi teknologi sebagai
faktor kunci keberhasilan implementasi di lingkungan pendidikan dasar. Sekolah yang
menerapkan pendekatan ini menunjukkan keberhasilan adopsi hingga 85% dalam satu tahun
ajaran.

Hasil penelitian ini memperkuat teori sistem informasi manajemen modern yang
menekankan peran penting teknologi digital dalam mendukung efektivitas organisasi
pendidikan. Penelitian ini juga mendukung model adopsi inovasi yang dikembangkan
Rogers (2003), khususnya dalam konteks pendidikan dasar di negara berkembang.

Pemerintah daerah dan pusat perlu mempercepat program digitalisasi sekolah dasar,
khususnya di daerah 3T (tertinggal, terdepan, terluar), dengan menyiapkan infrastruktur
teknologi dan mengadakan pelatihan literasi digital untuk tenaga pendidik. Diperlukan
regulasi khusus untuk percepatan program digitalisasi sekolah dasar, termasuk kewajiban
pelatihan guru minimal dua kali setahun tentang teknologi pendidikan.

Sekolah dasar perlu membangun budaya organisasi yang mendukung inovasi,
membentuk tim teknologi internal, serta memastikan adanya kesinambungan pelatihan dan
pendampingan dalam implementasi Google for Education, agar transformasi digital tidak
bersifat sementara tetapi berkelanjutan. Sekolah dasar perlu mengembangkan budaya
inovasi berbasis digital melalui pembentukan tim penggerak inovasi, penyediaan sarana
prasarana, dan penguatan kolaborasi komunitas sekolah.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Google for Education di sekolah
dasar Indonesia menjadi katalis penting dalam transformasi manajemen pendidikan.
Penggunaan aplikasi seperti Google Classroom, Drive, Meet, dan Forms tidak hanya
mendukung proses pembelajaran, tetapi juga mempercepat administrasi, meningkatkan
transparansi data, dan memperkuat kolaborasi antar stakeholder sekolah.

Transformasi manajemen sekolah dasar melalui digitalisasi memperlihatkan
peningkatan efektivitas, baik dari segi efisiensi waktu kerja administratif, monitoring
pembelajaran berbasis data real-time, hingga pengelolaan program sekolah secara lebih
terstruktur. Temuan ini mendukung teori Robbins dan Coulter (2016) mengenai efektivitas
organisasi berbasis sistem informasi modern.

Namun, tantangan besar tetap ada, terutama terkait keterbatasan literasi digital guru,
infrastruktur teknologi yang belum merata, dan resistensi terhadap perubahan budaya
organisasi. Faktor-faktor ini memperlambat adopsi teknologi, terutama di wilayah rural dan
3T. Sesuai teori adopsi inovasi Rogers (2003), keberhasilan implementasi sangat bergantung
pada kesiapan SDM, dukungan organisasi, dan konteks lokal.

Strategi sukses meliputi penyusunan roadmap digitalisasi, pelatihan berkelanjutan,
penyediaan fasilitas pendukung, keterlibatan orang tua, dan pembentukan tim inovasi
internal di sekolah. Secara teoritis, hasil penelitian ini memperluas kajian tentang integrasi
teknologi dalam manajemen pendidikan dasar. Secara praktis, penelitian ini memberikan
rekomendasi strategis bagi sekolah, pemerintah daerah, dan pembuat kebijakan untuk
mempercepat dan mengoptimalkan digitalisasi manajemen sekolah dasar di Indonesia secara

berkelanjutan.
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